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Judul : Profesionalisme Guru Dalam Mengajar dan Hubungannya
Dengan Daya Serap Siswa Dalam Menerima Materi Pelajaran
DI MIS Minanga Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang
Skripsi ini membahas tentang Profesionalitas Guru Dalam Mengajar
Pendidikan Agama Islam dan Hubungannya dengan Daya Serap Siswa Dalam
Menerima Materi Pelajaran di MIS Minanga Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.
Yang menjadi masalah pokok dalam pembahasan skripsi ini adalah bagaimana
Profesionalitas Guru Dalam Mengajar dan Hubungannya dengan Daya Serap Siswa
Dalam Menerima Materi Pelajaran di MIS Minanga Kecamatan Curio Kabupaten
Enrekang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana profesionalitas
guru di MIS Minanga, dan bagaimana tingkat daya serap siswa di sekolah tersebut
serta upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan dayas erap siswa.
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode populasi
dan sample. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang berjumlah 211 orang dan
guru sebanyak 10 orang. Metode pengambilan sample adalah mengambil 20 % dari
populasi yang ada dengan pertimbangan populasinya lebih dari 100 orang untuk
siswa sehingga sample dalam penelitian ini adalah 211X20%=42,2.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya sikap
profesionalitas guru di MIS Minanga Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dapat
meningkatkan daya serap siswa di sekolah tersebut.
Profesional dalam arti yang luas, adalah kemampuan dan kewenangan
guru dalam menjalankan profesi keguruannya,  dengan tujuan mendewasakan dan
merubah pola fikir serta sikap peserta didik atau siswa kearah yang lebih baik sebagai
hasil dari sebuah proses pendidikan.
Oleh karena itu, peningkatan profesionalitas guru sangat diharapkan demi




A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha orang dewasa mendewasakan anak yang belum
dewasa dengan cara memberi pengalaman dan pengetahuan. Dalam pelaksanaannya
harus berpedoman pada Undang-Undang Nomor 20 Pasal 3 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan Nasional bahwa :
Pendidikan Nasional yang berfungsi mengembangkan kemampuan dan
memberikan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, mereka berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1
Pendidikan adalah sesuatu yang mutlak dan harus ditingkatkan dalam mengisi
kemerdekaan, sehingga anak semestinya diberikan sebagai prioritas dalam
membangun Indonesia baru. Jika dikaitkan dengan upaya untuk menjawab tantangan
di era globalisasi maka kuncinya adalah meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia.
Menurut Ki Hajar Dewantara, sebagaimana dikutip oleh Abu Ahmadi bahwa
ada 3 pusat pendidikan yang berperan dalam pendidikan anak yaitu keluarga,
sekolah dan masyarakat, atau ketiga pusat ini dikenal dengan “Tri Pusat
Pendidikan”.2
1 Republik Indonesia, UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
(SIKDIKNAS) Beserta Penguasaannya. (Bandung: Citra Umbara 2003). H.5.
2 Abu Ahmadi dan Nuruhbiati, Ilmu Pendidikan. (Cet, II:Jakarta:PT.Rineka Cipta, 2005).
h.171-172.
2Berbicara soal kedudukan guru sebagi tenaga profesional, akan lebih tepat
kalau diketahui terlebih dahulu mengenai maksud kata profesi. Pengertian profesi itu
banyak memiliki konotasi, salah satu diantaranya adalah tenaga kependidikan,
termasuk guru. Secara umum profesi diartikan sebagai suatu pekerjaan yang
memerlukan pendidikan lanjut dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Mereka
digunakan sebagai perangkat dasar untuk diimplementasikan dalam berbagai kegiatan
yang bermanfaat. Dalam aplikasinya, menyangkut aspek-aspek yang lebih bersifat
mental. Pekerjaan professional akan senantiasa menggunakan metode dan prosedur
yang berpijak pada landasan intelektual. Hal itu harus dipelajari secara sengaja,
terencana dan kemudian dipergunakan demi kemaslahatan orang lain.
Seorang pekerja profesional, khususnya guru dapat dibedakan pada orang
teknisi. Karena disamping menguasai sejumlah metode serta prosedur kerja tertentu,
seorang pekerja professional juga ditandai dengan adanya respon pribadi terhadap
implikasi kemasyarakatan dari objek kerjanya.3 Hal ini berarti bahwa guru harus
memiliki persepsi filosofis dan ketanggapan yang bijaksana yang lebih mantap dalam
menyikapi dan melaksanakan tugasnya.
Guru adalah figur sentral dalam dunia pendidikan, khususnya saat terjalinnya
proses interaksi antara guru dan siswa. Oleh karenanya guru harus memiliki
karakteristik kepribadian yang ideal sesuai dengan persyaratan yang bersifat
psikologis-pedagogis.4
Profesi guru saat ini masih banyak dibicarakan orang, atau masih saja
dipertanyakan orang. Baik di kalangan pakar pendidikan maupun di luar pakar
pendidikan.Bahkan selama dasawarsa terakhir ini. Hampir setiap hari media massa
memuat berita tentang guru. Ironisnya berita-berita tersebut banyak yang cenderung
melecehkan posisi guru, pada umumnya sifat mereka menyangkut kepentingan umum
sampai kepada hal-hal yang sifatnya pribadi.5
3 Hasri, Profesionalisme Guru, (STAIN PALOPO: 2007), H. 16
4 Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ( Cet. II; Bandung: Rosda Karya,2006),h.1
5 Ibid.,h.5
3Sikap dan perilaku masyarakat yang sering melecehkan keberadaan guru
memang bukan tanpa alasan, karena ada sebagian kecil oknum guru yang melanggar
dan menyimpang dari kode etik guru.
Dari kenyataan ini sekalipun pahit bagi guru, sudah saatnya kompetensi
profesi guru ditingkatkan agar para guru dapat lebih peka dan tanggap terhadap
perubahan-perubahan. Dalam pembaharuan terhadap ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terus berkembang sejalan dengan tuntutan masyarakat dan
perkembangan zaman.
Dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju
dan canggih, berarti tumpuan potensi tidak lagi bersumber pada potensi sumber daya
alam melimpah, Tetapi beralih pada potensi sumber daya manusia. Oleh karena itu
dalam dinamika pembangunan sosial, senantiasa diperlukan upaya peningkatan mutu
pendidikan yang sesuai dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
tuntutan perkembangan-perkembangan zaman..
Penyesuaian pendidikan dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta tuntutan perkembangan pembangunan memerlukan tenaga kependidikan yang
dinamis dan kreatif. Oleh karena itu sikap professional guru harus dilaksanakan,
karena seorang guru harus mengetahui bagaimana dia bersikap yang diperlukan
terhadap profesinya, sikap profesi itu dikembangkan sehingga mutu pelayanan setiap
anggota kepada masyarakat makin lama makin meningkat.6
Sikap profesional keguruan sebagai salah satu komponen penting dalam
proses pembelajaran. Hal itu perlu dimiliki oleh setiap pengajar dan guru. Sikap
profesional itu perlu dikuasai dalam upaya menciptakan dan mempertahankan kondisi
6 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika Offset,2001),h.118
4kelas yang optimal. Tujuannya adalah proses belajar mengajar yang serasi dan efektif.
Dalam proses pembelajaran dengan berbagai kondisi dan situasi, pengajar tetap
memegang peranan penting karena pada dasarnya peserta didik akan dapat belajar
dengan baik. Apabila pengajar telah mempersiapkan lingkungan belajar yang
kondusif yang memungkinkan peserta didik untuk dapat mengoptimalkan hasil
belajar yang diharapkan dapat tercapai.
Sehubungan dengan itu seorang peserta didik diperlukan pengetahuan dan
keterampilan yang berhubungan dengan sikap profesional guru yang efektif dan
efisien.
Agar dapat mengajar efektif, guru harus meningkatkan kesempatan belajar
pada siswa dan meningkatkan mutu mengajar guru. Kesempatan belajar siswa dapat
ditingkatkan dengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. Makin banyak
siswa aktif dalam belajar, berarti makin tinggi kemungkinan prestasi belajar yang
dicapainya. Sedangkan dalam meningkatkan kualitas mengajar hendaknya guru
mampu merencanakan program pengajaran dan sekaligus mampu pula melakukannya
dalam bentuk interaksi belajar mengajar.
Bagi guru sendiri keberhasilan tersebut akan mendapatkan kepuasan, rasa
percaya diri, serta semangat mengajar yang tinggi. Hal ini berarti telah menunjukkan
sebagian sikap guru professional yang dibutuhkan pada era globalisasi dengan
berbagai kemajuannya. Khususnya kemajuan ilmu dan teknologi yang berpengaruh
terhadap pendidikan. Keberhasilan dalam dunia pendidikan akan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas hidup
5umat manusia. Hal ini sejalan dengan pernyataan Allah Swt dalam QS. Al-Mujadilah






“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.7
Dari ayat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa Allah akan meningkatkan
derajat orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. Dalam hal ini tugas guru
untuk meningkatkan hasil pendidikan yang dapat meningkatkan taraf hidup umat
manusia.
Sikap profesional guru mempunyai citra yang baik dalam masyarakat apabila
dapat menunjukkan pada masyarakat bahwa mereka layak jadi panutan, dengan
demikian untuk mencapai terjadinya proses belajar mengajar yang baik, diperlukan
sikap professional guru yang sangat menentukan keberhasilan peserta didik dalam
belajar.
7 Departemen Agama RI.,AL-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: Yayasan Penterjemah Al-
Qur’an/Penafsir Al-Qur’an, 1978).h. 910
6Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap inovasi pendidikan dan
peningkatan sumber daya manusia harus dihasilkan dari upaya pendidikan yang
selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini menunjukkan betapa eksisnya peran guru
dalam dunia pendidikan.
Guru sebagai pengajar lebih menekankan tugas dalam merencanakan dan
melaksanakan pengajaran. Untuk itu, guru dituntut memiliki seperangkat
pengetahuan dan keterampilan metode mengajar. Disamping menguasai ilmu atau
bahan yang akan diajarkan, guru selaku pembimbing, memberi tekanan pada tugas.
Sedangkan memberi bantuan pada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapi
peserta didik merupakan tugas selaku pendidik. Karena tidak hanya berkenan dengan
menyampaikan ilmu pengetahuan, tapi juga menyangkut kepribadian anak didik.
Sikap profesional seorang guru pada saat ini tidak hanya di tekankan pada
guru yang ada di sekolah umum, melainkan juga di sekolah-sekolah agama seperti di
MI. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada lagi perbedaan di antara sekolah agama
dengan sekolah umum. Profesional guru di sekolah agama seperti di MI juga sudah
memperlihatkan hasil yang cukup baik, khususnya dalam hal peningkatan daya serap
siswa.
Salah satu indikator yang menunjukkan bahwa guru-guru yang ada di MI
cukup profesional dengan adanya kemampuan yang mereka miliki. Menyesuaikan
materi yang diajarkan dengan metode yang digunakan serta sesuai pula dengan
kebutuhan peserta didik dan kemampuan setiap individu. Pada akhirnya akan
7mencapai tujuan yang ingin dicapai dari proses pendidikan yaitu peningkatan daya
serap siswa yang dapat di lihat dari adanya peningkatan prestasi belajar siswa yang
signifikan setiap tahun.
Hal lain yang menunjukkan sikap profesional guru di MI adalah adanya
kemampuan guru dalam mengembangkan materi pelajaran dengan tidak hanya
terpaku pada satu buku teks saja. Mereka mampu mengembangkan materi dari
beberapa buku pelajaran yang ada kaitannya dengan materi yang akan di ajarkan,
mereka sanggup mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar, sehingga kondisi
kelas tetap stabil yang pada akhirnya yang pada akhirnya dapat mencapai hasil sesuai
dengan apa yang diharapkan.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa sikap professional seorang guru
merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan daya srap
siswa.
Oleh karena itu pentingnya profesionalisme guru dalam rangka meningkatkan
daya serap siswa sangat mutlak diperlukan, agar permasalahan yang berkembang
dalam pemberian pelayanan pendidikan dan pengajaran bagi anak didik di MIS, dapat
memperoleh solusi yang baik sikap profesionalisme para guru.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas berarti penulis
dapat merumuskan masalah yang berkaitan dengan profesionalitas guru dalam
mengajar Pendidikan Agama Islam jika dihubungkan dengan daya serap siswa dalam
8menerima materi pelajaran di MIS Minanga Kecamatan Curio Kab.Enrekang.
Masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana profesionalitas guru di MIS Minanga?
2. Bagaimana tingkat daya serap siswa di MIS Minanga?.
3. Apakah profesional guru dapat berpengaruh terhadap daya serap siswa di MIS
Minanga?
D. Defenisi Operasional serta Ruang Lingkup Penelitian
1. Pengertian Judul
Sebagaimana diketahui bahwa judul skripsi ini adalah, Profesionalitas Guru
dalam Memberikan Mata Pelajaran dan Hubungannya dengan Daya serap Siswa
dalam Menerima Mata Pelajaran di MIS Minanga. Untuk menghindari terjadinya
suatu penafsiran yang keliru, penulis menjelaskan kata-kata yang menunjukkan
variable penelitian skripsi ini. Judul tersebut terdiri atas dua variabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah Profesionalitas Guru, sedangkan
variabel terikatnya adalah Daya serap siswa.
Profesional adalah keahlian yang berkenaan dengan Pekerjaan yang dimiliki
oleh guru, kepandaian khusus untuk melaksanankan pekerjaan, dan tindak tanduk
yang merupakan ciri suatu profesi.8
Hubungan adalah pertalian, ada ikatan.9
8Tim Penyusun Kamus IP dan PB. Kamus Besar Indoensia, (Jakarta: Balai Pustaka). 1989,
h.313.
9 Ibid.,h.485
9Guru adalah seorang anggota masyarakat yang berkompeten  dan memperoleh
kepercayaan dari masyarakat dan pemerintah untuk melaksanakan tugas. Fungsi dan
peranan guru harus tanggung jawab dalam lembaga pendidikan jalur sekolah maupun
lembaga luar sekolah.10
Daya serap adalah kemampuan untuk menyerap, kemampuan untuk mencerna
dan menerima sesuatu.11
Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai berikut:
1. Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran Islam dan menjadikannya sebagai pandangan hidup.
2. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan
ajaran Islam.
3. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang masuk melalui ajaran
agama Islam. Yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikannya ia dapat memahami, mengahayati,
dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Mereka telah meyakini ajaran Islam
secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Islam sebagai pandangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di akhirat kelak.12
Pengertian istilah di atas, dapat penulis simpulkan judul secara utuh bahwa
yang dimaksud dengan “Profesionalisme guru dalam memberikan materi  pelajaran
dan hubungannya dengan daya serap siswa dalam menerima materi pelajaran.
Kemampuan seorang guru dalam menyajikan materi pelajaran Pendidikan Agama
Islam dapat diketahui siswa atau anak didik dapat menerima, mencerna dan mengerti
serta memahami materi yang diajarkan pada proses belajar mengajar berlangsung.
10 H.Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran, (Cet VI; Ujung Pandang: 1994).h.57
11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet II;
Jakarta: Balai Pustaka 1990).h.860.
12 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam. Edisi I.(Cet. III; Bumi Aksara, 1990). h. 86
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2. Defenisi Operasional
Dengan berdasarkan pada pengertian judul di atas, berarti diperoleh suaru
rumusan dalam judul skripsi ini yakni memberi pemahaman dan kemampuan seorang
guru dalam menyajikan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan begitu
siswa atau anak didik dapat menerima, mencerna dan mengerti serta memahami
materi yang diajarkan. Guru harus mengajar pada saat proses belajarmengajar
berlangsung khususnya di MIS Minanga.
3. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dalam skripsi ini mencakup kondisi sosial pada MIS
Minanga menumbuhkan sikap profesionalitas seorang guru dalam mengajar
Pendidikan Agama Islam. Dan begitu pula hubungannya dengan daya serap siswa
dalam menerima materi pelajaran sehingga dapat memberikan hasil pada proses
belajar mengajar sesuai dengan materi yang diharapkan.
E. Kajian Pustaka
Setelah penulis menelaah dan mencermati beberapa rujukan yang yang ada
kaitannya dengan penyusunan skripsi ini, antara lain Pendidikan di era otonomi
daerah yang dikarang oleh Ambo Enre Abdullah. Profrsionalisme guru yang dikarang
oleh Hasri, dan Ilmu pendidikan yang dikarang oleh Abu Ahmadi. Begitu juga Nurul,
pengelolaan pengajaran yang dikarang oleh Abdurrahman. Menjadi guru profesional
oleh Muhammad Usman Uzer, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar
Mengajar Yang dikarang oleh Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, mereka banyak
mengupas tentang profesionalisme guru dalam mengajar. Namun belum ada yang
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membahas secara detail pengaruh sikap profesionalisme guru dalam mengajarkan
bidang studi pendidikan Agama Islam. Hal inilah yang mendorong prnulis untuk
lebih mengetahui tentang profesionalisme guru dalam mengajar Pendidikan Agama
Islam. Pada akhirnya akan memberikan hasil pendidikan yang maksimal sesuia
dengan apa yang diharapkan.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Suatu penelitian pada karya ilmiah seperti halnya dengan penyusunan skripsi
ini sudah tentu didasari oleh suatu tujuan. Adapun tujuan penelitian dalam
penyusunan skripsi ini adalah :
a. Untuk mengetahui Pengaruh profesionalitas guru dengan daya serap siswa
pada penyajian materi pelajaran di MIS Minanga.
b. Untuk tingkat daya serap siswa di MIS Minanga.
c. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam rangka
meningkatkan daya serap siswa di MIS Minanga.
2. Kegunaan Penelitian
a.Menambah dan memperdalam khasanah pengetahuan penulis terutama yang
berkaitan dengan hubungan antara orang tua dengan guru.
b. Memberikan pengertian kepada para guru untuk senantiasa meningkatkan
profesionalismenya sehingga dapat memberikan pelayanan yang terbaik
kepada siswanya.
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c. Dengan adanya penelitian ini penulis dapat mengetahui konstribusi yang
diberikan oleh seorang guru dalam rangka peningkatan daya serap siswa
khususnya di MIS Minanga.
d. Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis untuk menambah pengalaman,
sekaligus dapat mengetahui pengaruh profesionalisme guru dalam rangka
peningkatan daya serap siswa. Begitu pula menambah wawasan penulis,
dalam usaha melatih diri dalam menyatakan dan menyusun buah pikiran
secara sistematis, sekaligus mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh.
G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Yang dimaksud dengan konsep profesi keguruan dalam pendidikan
adalah keinginan setiap guru untuk melaksanakan tugas dihadapan siswa dalam kelas.
Hal tersebut dilaksanakan secara baik dan berusaha mengajar siswadengan sebaik-
baiknya.
Profesi keguruan dilaksanakan dalam upaya memberikan pemahaman
kepada siswa secara simultan. Dengan demikian guru berusaha semaksimal mungkin
memberikan pemahaman materi yang disajikan oleh guru. Tujuannya agar guru
melaksanakan tugas secara profesional dan dapat memahami apa yang dimaksud
dengan profesi guru.
Adapun yang dimaksud dengan profesi keguruan adalah guru
melaksanakan tugas secara terus menerus malayani siswa tanpa memperhitungkan
untung rugi. Upaya gru untuk melaksanakan tugas tersebut secara simultan agar guru
dapat memahami tugas dan tanggung jawab dalam mewujudkan profesi sebagai guru.
13
Upaya untuk mewujudkan keprofesionalan tersebut harus sesuai dengan pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab guru.
Kompetensi profesionalisme guru dalam melaksakan tugas adalah
kecakapan atau kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan
sebagai agen perubahan, yang meliputi tiga kompetensi utama, yakni: kompetensi
kognitif, yang berkenaan dengan pengetahuan dan pemahaman guru dan penguasaan
guru terhadap materi pelajaran. Kompetensi afektif, yang berkenaan dengan sikap
atau perilaku seorang guru sebagai panutan atau teladan peserta didiknya.
Kompetensi psikomotorik, yang berkenaan dengan ketampilan seorang guru untuk
medesain proses belajar mengajar agar berjalan efektif dan tepat sasaran.
Keterampilan yang dimaksud meliputi keterampilan ekpresi verbal (pernyataan lisan)
dan non verbal (pernyataan tindakan). Ketiga kompetensi ini harus dimiliki oleh
seorang guru untuk menjadi profesional.
Analisis bentuk belajar siswa dan kegiatan untuk menerima materi. Yang
dimaksud disini adalah pengamatan terhadap bentuk-bentuk atau cara belajar yang
biasa digunakan siswa untuk menerima pelajaran. Dan efektif digunakan untuk
dianalisis oleh guru untuk disesuaikan dengan model atau strategi pembelajaran yang
digunakan dan materi pelajaran yang akan diberikan, dan perlu pula seorang guru
yang profesional untuk mengajarkan metode-metode belajar kepada para siswanya.
Berkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan di MIS Minanga
didapatkan bahwa profesionalisme guru sangat berpengaruh dalam meningkatkan
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daya serap siswa. Hal ini terlihat dari daya serap siswa dari hasil penelitian diperoleh
yang tertinggi 75% dan yang terendah 50%.
Faktor-faktor yang mempengeruhi daya serap siswa di MIS Minanga
adalah faktor kekeurangan guru, faktor lingkungan, kurangnya sarana pendukung
pembelajaran. Untuk lebih meningkatkan daya serap siswa dipandang perlu untuk
melakukan berbagai upaya-upaya penunjang, diantaranya: menigkatkan
profesionalisme guru, lebih mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar,
mengadakan lomba bidang studi antar siswa, memberikan hadiah kepada siswa yang
berprestasi, mengadakan kunjungan ke sekolah-sekolah yang telah maju, melakukan





A. Konsep Profesi Keguruan dan Upaya Pembelajaran di Kelas
Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk
mencapai tujuan pendidikan. Pendidik, peserta didik, dan tujuan pendidikan
merupakan komponen utama pendidikan. Ketiganya membentuk suatu triangle, jika
hilang salah satu komponen, hilang pulalah hakikat pendidikan. Dalam situasi
tertentu tugas guru dapat diwakilkan atau dibantu unsur lain seperti oleh media
teknologi, tetapi juga dapat digantikan. Mendidik adalah pekerjaan professional. Oleh
karena itu guru sebagai pelaku utama pendidikan merupakan pendidik professional.
Sebagai pendidik professional, guru bukan saja dituntut malaksanakan
tugasnya secara professional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan
kemampuan professional. Dalam diskusi pengembangan model pendidikan
professional tenaga kependidikan, yang diselenggarakan oleh PPS IKIP Bandung
tahun 1990, dirumuskan 10 ciri suatu profesi yaitu :
1. Memiliki fungsi dan signifikasi sosial
2. Memiliki keahlian/keterampilan tertentu
3. Keahlian/keterampilan diperoleh dengan menggunakan teori dan metode
ilmiah.
4. Didasarkan atas disiplin ilmu yang jelas
5. diperoleh dengan pendidikan dalam masa tertentu yang cukup lama
6. Aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai professional
7. Memiliki kode etik
8. Kebebasan untuk memberikan judgment dalam pemecahan masalah dalam
lingkup kerjanya.
9. Memiliki tanggung jawab, professional dan otonomi.
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10. ada pengakuan dari masyarakat dan imbalan atas layanan profesinya.13
Mungkin belum seluruh ciri profesi di atas telah dimiliki secara kokoh oleh
para pendidik. Sebagai suatu profesi terbuka, masih ada anggapan masyarakat bahwa
setiap orang bisa menjadi pendidik. Hal itu memang sulit untuk dihindari, walaupun
telah ada batas yang jelas antara pendidikan formal dengan pendidikan non formal.
Antara pendidik professional dengan non professional. Tetapi orang-orang yang tidak
memiliki profesi dalam bidang pendidikan, juga melaksanakan tugas-tugas
pendidikan formal professional telah memiliki profesi tersebut. Pada sisi lain,
mengingat banyaknya jenis dan jenjang pendidikan yang harus disediakan bagi
berbagai kategori peserta didik. Juga tidak bisa dihindari banyaknya tenaga non
professional pendidikan yang dilaksanakan oleh petugas pendidikan.
Guru merupakan ujung tombak proses kemanusiaan telah diterima sepanjang
sejarah pendidikan formal bahkan sebelum itu. Hingga saat ini agenda kerja, wajah
kegiatan dan fungsi yang ditampilkan oleh guru tidak berubah, yaitu
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di kelas. Mereka ini menjadi tombak
proses kemanusiaan dan pemanusiaan melalui pendidikan formal.14
Selain tanggung jawab professional, sesuai keahlian, guru juga dituntut
menampilkan tanggung jawab personal dan tanggung jawab social kemasyarakatan.
Tanggung jawab personal guru menuntut mereka berusaha menampilkan perilaku
yang patut menjadi panutan siswa, dan masyarakat sekitarnya. Tanggung jawab social
kemasyarakatan akan memotivasi guru berpartisipasi dan berperan aktif dalam
berbagai kegiatan pembangunan dalam masyarakat dan di lingkungan tempatnya
berdomisili dan mengabdi.15
13 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum  Teori dan Praktek, (Cet.II;
Bandung: PT.Remaja Rosda Karya, 1999),h. 191
14 Sudarwan Danim, Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan.(Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2003),h. 187
15 Ambo Enre Abdullah, Pendidikan di Era Otonomi Daerah . (Cet. XII; Yogyakarta: Pustaka
Timur, 2005), h. 165
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B. Pengertian Profesionalitas Guru
Banyak orang pandai bicara, namun belum tentu dapat dikategorikan sebagai
guru. Di sisi lain, tidak semua guru dapat dikategorikan sebagai guru professional.
Karena antara guru yang profesional dan guru yang tidak professional memiliki
perbedaaan yang prinsipil.
Guru yang profesional telah hadir cukup lama di Indonesia, meskipun hakikat,
fungsi telah banyak berubah. Bahkan ada yang secara lugas mengatakan sosok guru
telah berubah dari tokoh yang digugu dan ditiru, dipercaya dan dijadikan panutan.
Mereka diteladani agaknya menurun ditengah berbagai bidang pekerjaan dalam
masyarakat.
Profesi memang selalu menyangkut pekerjaan, tetapi tidak semua hasil
pekerjaan disebut profesi. Jika dikaitkan dengan guru maka guru itu merupakan
sebuah profesi.
Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian dari para
petugasnya. Artinya pekerjaan yang disebut profesi itu tidak bisa dilakukan oleh
orang yang tidak terlatih dan tidak disiapkan secara khusus terlebih dahulu untuk
melakukan pekerjaan tersebut.16
Istilah professional adalah kata sifat dari kata profession (pekerjaan) yang
berarti sangat mampu melakukan pekerjaan. Sebagai kata benda, professional kurang
lebih berarti orang yang melaksanakan sebuah profesi dengan menggunakan
profesiensi sebagai mata pencaharian.17
16 Hasri, Materi Kuliah Profesionalisme Guru (Palopo: STAIN, 2007), H.13
17 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Guru, (Cet. I; Bnadung:
PT.Remaja Rosda Karya, 1995), h.230
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Profesional menunjuk kepada dua hal. Pertama, orang yang menyandang
suatu profesi, kemudian yang kedua adalah penampilan seseorang dalam melakukan
pekerjaan sesuai dengan profesinya.18
Dengan demikian dapat dipahami bahwa professional guru adalah
kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya.19
Mengajar adalah suatu usaha yang sangat kompleks, sehingga sukar bagi guru
menentukan pelaksanaan untuk mengajar yang baik. Begitu pula guru yang
profesional dalam mengajar. Karena ada guru yang sukses jika mengajar di kelas-
kelas yang rendah, namun sukses jika mengajar di kelas yang tinggi. Dengan
demikian, harus dipahami bahwa guru yang profesional tentu dapat mengajar dengan
baik di semua kelas dan tingkatan pendidikan.
Untuk lebih jelasnya mengenai guru yang profesional, berikut akan dikemukakan
ciri-ciri guru yang profesional yaitu :
1. Mampu memahami dan menghormati murid.
2. Guru yang profesional harus memahamii bahan pelajaran yang diajarkan
3. Guru harus mampu menyesuaikan metode mengajar dengan bahan pelajaran
yang ada
4. Begitu juga harus mampu menyesuaikan bahan pelajaran dengan kesanggupan
individu
5. Disisi lain guru harus mampu mengaktifka siswa dalam hal belajar
6. Begitu pula guru harus mampu memberikan pengertian kepada siswa dan
bukan hanya dengan kata-kata belaka
7. Seorang guru harus mampu menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan
siswa
8. Guru harus mempunyai tujuan tertentu dengan pelajaran yang diberikan
9. Guru tidak hanya terikat dengan satu buku pelajaran
10. Guru tidak hanya mengajar dalam arti menyampaikan pengetahuan saja, akan
tetapi senantiasa mengembangkan pribadi anak.20
18 Hasri, loc.cit.
19 Muhibbin Syah, op.cit, h 230
20 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. Edisi Kedua, (Cet. 20; Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2006)., h. 9
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C. Kompetensi Profesionalitas Guru dalam Melaksanakan Tugas
Guru merupakan pelaksana tugas yang sangat dominan dan paling penting
dalam pendidikan formal pada umumnya. Karena pada umumnya siswa mengetahui
bahwa guru sering dijadikan tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri.
Oleh karena itu, guru seyogyanya memiliki perilaku dan kemampuan yang memadai
untuk mengembangkan siswanya secara utuh. Untuk melaksanakan tugasnya secara
baik sesuai dengan profesi yang dimilikinya, guru perlu menguasi berbagai hal
sebagai kompetensi yang dimilikinya.21
Setiap guru seharusnya dapat mengajar di depan kelas. Bahkan mengajar itu
dapat dilakukan pula pada sekelompok siswa di luar kelas atau dimana saja. Mengajar
adalah merupakan salah satu komponen dari kompetensi guru. Dan setiap guru harus
menguasainya serta trampil melaksanakan tugas mengajar itu. Guru sebagai pengajar
lebih menekankan tugas dan melaksanakan tuga mengajar. Untuk itu, guru dituntut
memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknik mengajar. Disamping
menguasai ilmu atau bahan yang akan diajarkan, guru selaku pembimbing, memberi
tekanan tugas pada siswa. Sedangkan guru memberi bantuan kepada siswa dalam
pemecahan masalah yang dihadapi peserta didik merupakan tugas guru selaku
pendidik. Dengan tidak hanya berkenan dengan menyampaikan ilmu pengetahuan,
tapi juga menyangkut kepribadian anak didik.
Adapun tugas guru sebagai admistrator kelas, pada hakikatnya merupakan
jalinan antara ketatalaksanaan bidang pengajaran dengan ketatalaksanaan pada
umumnya. Oleh karena itu, keprofesionalan guru sangat diharapkan dalam suatu
lembaga pendidika untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
21 Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar
Mengajar, (Cet.III; Bandung:  PT.Remaja Rosda Karya, 1994), h. 1
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Mengajar telah dikerjakan para ahli pendidikan sejak dahulu sampai sekarang.
Pengertian mengajar mengalami perkembangan, bahkan hingga dewasa ini belum ada
defenisi yang tepat bagi semua pihak menganai mengajar itu.
Defenisi lama mengatakan bahwa mengajar ialah penyerahan kebudayaan
berupa pengalaman-pengalaman dan kecakapan kepada siswa. Atau usaha
mewariskan kebubdayaan masyarakat pada generasi berikut sebagai generasi
penerus.22
Defenisi yang modern mengatakan mengajar adalah bimbingan kepada siswa
dalam proses belajar mengajar. Defenisi tersebut menunjukkan bahwa yang aktif
adalah guru yang mengalami proses mengajar. Sedangkan guru hanya membimbing,
menunjukkan jalan dengan memperhitungkan kepribadian siswa, kesempatan untuk
berbuat dan aktif berfikir lebih banyak ditekankan  dan diberikan kepada siswa.23
Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan. Padanan
kata yang berasal dari bahasa Inggeris ini cukup banyak yang lebih relevan dengan
pembahasan ini adalah kata proficiency dan ability yang memiliki arti kemampuan.
Lebih lanjut dalam menjalankan kewenangan profesionalnya, guru dituntut
memiliki keanekaragaman kecakapan yang bersifat psikologis, yang meliputi :
1. Kompetensi Kognitif guru (kecakapan ranah cipta)
2. Kompetensi afektif guru
3. Kompetensi psikomotor guru
Kompetensi psikomotor guru meliputi segala keterampilan atau kecakapan
yang bersifat jasmaniah yang melaksanakannya hubungan dengan tugasnya selaku
pengajar. Guru yang professional memerlukan penguasaan yang prima atas sejumlah
keterampilan ranah karsa yang langsung berkaitan dengan bidang studi garapannya.
22 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, ( Cet.IV; Jakarta: PT.Remaja
Rosda Karya,2003), h. 29
23 Ibid., h. 30
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Adapun kecakapan ranah karsa guru yang khusus, meliputi keterampilan
eksperi verbal ( pernyataan lisan ) dan non verbal ( pernyataan tindakan ). Tertentu
yang direfleksikan guru terutama ketika mengelola proses belajar mengajar. Dalam
hal merefleksikan ekspresi verbal guru sangat diharapkan terampil, dalam arti fasih
dan lancar berbicara baik ketika menyampaikan uraian materi pelajaran maupun
ketika menjawab pertanyaan para siswa atau mengomentari sanggahan dan pendapat
mereka.24
Akan tetapi, guru yang cakap dalam ekspresi verbal tidak berarti harus selalu
bisa menjawab pertanyaan siswa atau berusaha menutup-nutupi kekurangan yang ada
pada dirinya, atau dengan kata lain berdiplomasi. Sebab, menjawab pertanyaan yang
sebenarnya atau mengajukan argumen yang dicari-cari sangat tidak bijaksana.
Bersikap dan berperilaku jujur terhadap siswa, meskipun membuat siswa menjadi
tahu kekurangan guru tersebut jauh lebih bijaksana dari pada berpura-pura dan
menipu.
D. Analisis Bentuk Belajar Siswa dan Kegiatan Untuk Menerima Materi
Perlu ditegaskan bahwa setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu proses
belajar mengajar. Proses belajar tersebut baik sengaja maupun tidak sengaja, disadari
atau tidak disadari proses itu terjadi. Proses belajar mengajar tersebut akan
memperoleh suatu hasil, yang pada umumnya disebut hasil pengajaran. Istilah tujuan
pembelajaran atau hasil belajar. Tetapi agar memperoleh hasil yang optimal, proses
belajar mengajar harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi secara
baik.25
Dalam proses belajar mengajar, guru sebagai pengajar dan siswa sebagai
subjek belajar, dituntut adanya profil kualifikasi tertentu dalam hal pengetahuan,
kemampuan dan sikap serta tata nilai serta sifat-sifat pribadi. Tujuannya agar proses
itu dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. Untuk itu, orang kemudian
24 Ibid,h. 235
25 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. XII; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 19
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mengembangkan berbagai pengetahuan, misalnya psikologi pendidikan, metode
mengajar, pengelolaan pengajaran dan ilmu-ilmu lain yang dapat menunjang proses
belajar mengajar tersebut.
1. Konsep Belajar
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Hal tersebut berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan, banyak bergantung pada proses belajar yang dialami oleh siswa
sebagai peserta didik.
Belajar merupakan suatu kegiatan menghafal sejumlah fakta-fakta. Sejalan
dengan hal itu, berarti seorang yang telah belajar akan ditandai dengan banyaknya
fakta-fakta yang dihafal. Dalam konteks ini belajar adalah mengingat sejumlah fakta
atau konsep. Pandangan bahwa belajar sama denan menghafal, ada beberapa
karakteristik yang melekat yaitu :
a. Belajar berarti menambah sejumlah pengetahuan
b. Belajar berarti mengembangkan kemampuan intelektual
c. Belajar adalah hasil yang diperoleh bukan proses
Keberhasilan belajar diukur dari hasil yang diperoleh. Semakin banyak
informasi yang dapat dihafal, berari semakin bagus hasil belajarnya. Bukan hanya itu,
kemampuan mengungkapkan hasil belajar juga ditentukan oleh kecepatan dan waktu.
Semakin cepat dan tepat individu dapat mengungkapkan informasi yang dihafalnya,
maka semakin bagus hasil belajar. Dengan demikian, belajar lebih berorientasi pada
hasil yang harus dicapai.26
26 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Cet.
II; Jakarta: Prenada Media Group, 2005), h. 88
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2. Pengertian Belajar
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi
atau materi pelajaran. Orang yang beranggapan demikian karena biasanya akan
segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali
secara lisan sebagian besar informasi yang terdapat dalam buku teks atau yang
diajarkan guru.
Skinner, seperti yang dikutip Barlow dalam bukunya Educational
Psychology: The Teaching-Leaching Process berpendapat bahwa : Belajar adalah
suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif.27
Skinner percaya bahwa proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil
yang optimal apabila ia diberi penguat. Skinner adalah seorang pakar teori belajar
berdasarkan prinsipnya memperkuat dugaan bahwa timbulnya tingkah laku itu
lantaran adanya hubungan antara stimulus (rangsangan) dengan respon.
Oemar Hamalik dalam bukunya Kurikulum dan Pembelajaran
mengemukakan pengertian belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan
melalui pengalaman.28
Beberapa defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
27 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet.I; Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 1995), h. 64.
28 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, ( Cet. III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001),
h. 36
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laku yang baru secara keseluruhan. Hal itu sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.
3. Teori Belajar
Secara pragmatis, teori belajar dapat dipahami sebagai prinsip umum atau
kumpulan prinsip yang saling berhubungan dan hal itu merupakan penjelasan atas
sejumlah fakta dan penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar. Diantara
sekian banyak teori yang berdasarkan hasil eksperimen terdapat tiga macam yang
sangat menonjol yaitu, koneksionisme yaitu hubungan antara stumulus dan respon.
Pembiasaan klasik yaitu sebuah prosedur penciptaan refleks baru dengan cara
mendatangkan stimulus sebelum terjadinya refleks tersebut dan pembiasaan perilaku
respon yang terjadi tanpa didahului oleh stimulus.29
Teori-teori tersebut merupakan ilham yang mendorong para ahli melakukan
eksperimen-eksperimen lainnya untuk mengembangkan teori-teori baru yang juga
berkaitan dengan belajar.
Berikut ini penulis akan memaparkan jenis-jenis belajar yang ada dalam dunia
pendidikan yaitu :
a. Belajar Abstrak
Belajar abstrak adalah belajar dengan menggunakan cara-cara berfikir abstrak.
Tujuannya adalah memperoleh pemahaman dan pemecahan masalah-masalah yang
tidak nyata. Dalam mempelajari hal-hal yang abstrak diperlukan peranan akal yang
kuat disamping penguasaan atas prinsip, konsep dan generalisasi. Termasuk dalam
29 Muhibbin Syah, op.cit., h. 92
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jenis ini misalnya belajar matematika, kimia, kosmografi, astronbomi dan juga
sebagian materi bidang studi Agama seperti Tauhid.
b. Belajar Keterampilan
Belajar keterampilan adalah belajar dengan menggunakan gerakan-gerakan
motorik yakni berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot. Tujuannya adalah
memperoleh dan menguasai keterampilan jenis tertentu. Dalam belajar jenis ini
latihan-latihan intensif dan teratur sangat diperlukan. Termasuk dalam belajar jenis
ini misalnya belajar olah raga, musik, menari, melukis, memperbaiki alat-alat
elektronik dan sebagian materi pelajaran agama seperti Shalat dan Haji.30
c. Belajar Sosial
Belajar ilmu sosial pada dasarnya adalah belajar memahami materi dan data
untuk memecahkan masalah tersebut. Tujuannya adalah untuk menguasai
pemahaman dan kecakapan dalam memecahkan data sosial seperti data keluarga,
persahabatan, data kelompok dan materi lainnya yang bersifat kemasyarakatan.
Selain itu, guru yang belajar social juga bertujuan untuk mengatur dorongan
nafsu pribadi demi kepentingan bersama. Tujuannya memberi peluang pada orang
lain atau kelompok lain untuk memahami kebutuhannya secara berimbang dan
proporsional. Dalam hal ini termasuk pelajaran tentang sosial adalah bidang studi
Agama dan PPKn.31
d. Belajar Pemecahan Masalah
Belajar pemecahan data pada dasarnya adalah blajar menggunakan metode-
metode ilmiah atau berfikir secara sistematis, logis, teratur dan teliti. Tujuannya ialah
30 Ibid., h. 122
31 Ibid.,h. 123
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untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecahkan data
secara rasional, lugas dan tuntas. Untuk itu, kemampuan siswa dalam menguasai
konsep, prinsip dan generalisasi sangat diperlukan.
Dalam hal ini, hampir semua bidang studi dapat dijadikan sarana belajar
pemecahan masalah, khususnya mata pelajaran eksakta.
e. Belajar Rasional
Belajar rasional adalah belajar dengan menggunakan pemikiran secara logis
dan rasional. Tujuannya ialah memperoleh aneka ragam kecakapan menggunakan
prinsip-prinsip dan konsep baru. Jenis belajar ini sangat erat kaitannya denga belajar
pemecahan data. Dengan belajar rasional siswa diharapkan memiliki kemampuan
memecahkan data dengan menggunakan pertimbangan dan strategi akal sehat, logis
dan sistematis.
Bidang studi yang dapat digunakan sebagai sarana belajar rasional sama
dengan bidang studi untuk belajar pemacahan materi. Perbedaannya , adalah belajar
rasional tidak memberi tekanan khusus pada bidang studi eksakta. Artinya, bidang
studi non eksaktapun dapat memberi efek yang sama dengan bidang studi eksakta
dalam belajar rasional.
f. Belajar Pembiasaan
Belajar pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru
atau perbaikan pada kebiasaan yang telah ada. Belajar kebiasaan, selain
menggunakan perintah dan pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman dan
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ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh sikap dan kebiasaan perbuatan baru
yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu.
Selain itu, makna tepat dan positif di atas ialah selaras dengan norma dan tata
nilai moral yang berlaku, baik yang bersifat religius maupun tradisi dan kultur.
g. Belajar Aspirasi
Belajar aspirasi adalah belajar mempertimbangkan arti penting atau nilai suatu
objek. Tujuannya adalah agar siswa memperoleh dan mengembangkan kecakapan
ranah rasa (affective skills) dalam hal kemampuan menghargai secara tepat terhadap
nilai objek tertentu misalnya apresiasi sastra, apresiasi musik dan sebagainya.
Bidang studi yang dapat menunjang tercapainya tujuan belajar apresiasi antara
lain bahasa dan sastra. Kerajinan tangan (prakteknya), kesenian dan menggambar.
Selain itu bidang studi agama juga memungkinkan untuk digunakan sebagai alat
pengembangan apresiasi siswa, misalnya dalam hal seni baca tulis Al-Qur’an dan
Kaligrafi.
h. Belajar pengetahuan
Belajar pengatahuan adalah belajar dengan cara melakukan penyelidikan
mendalam terhadap objek pengetahuan tertentu. Studi ini juga dapat diartikan sebagai
sebuah program belajar terencana untuk menguasai materi pelajaran dengan




A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk mengetahui data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis
menentukan objek penelitian yang disebut populasi. Populasi adalah seluruh sumber
yang memungkinkan memberi informasi yang berguna bagi penelitian, atau
keseluruhan objek penelitian.
Dalam skripsi ini penulis akan mengemukakan pengertian populasi menurut
beberapa ahli sebagai berikut :
Suharsimi Arikunto memberikan pengertian populasi yaitu keseluruhan objek
penelitian.32 Sejalan dengan itu Ine I.Amirman Yousda, mengatakan bahwa populasi
adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai
maupun hal-hal yang terjadi.33
Menurut Nana Sudjana bahwa populasi maknanya berkaitan dengan elemen
yakni unit tempat diperolehnya informasi. Elemen tersebut bisa berupa individu,
keluarga, rumah tangga, kelompok social, sekolah, kelas, organisasai dan lain-lain.34
S.Margono mengatakan bahwa populasi adalah :
Keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan,
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.35
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet.VII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), h. 195
33 Ine I. Amirman Yousda, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Cet.I; Jakarta: Bumi Aksara,
1993), h. 134
34 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Cet.I; Bandung: Sinar Baru,
1989).,h.8
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Dalam pengertian lain Hermawan Wasito menjelaskan bahwa :
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda,
tumbuh-tumbuhan, gejala nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data dengan
memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.36
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa populasi guru 10 orang dan seluruh
siswa yang berjumlah 121 orang siswa di MIS Minanga Kecamatan Curio.
2. Sampel
Dalam penelitian tersebut terbilang cukup besar sementara kemampuan sangat
terbatas baik dari segi waktu, tenaga maupun biaya. Dengan demikian dalam
melakukan penelitian penulis mengambil sampel yang dianggap dapat mewakili dari
sebagian yang sesungguhnya, sebagaimana yang dikemukakan Koencaraningrat
sebagai berikut :
Yang menjadi objek sesungguhnya dari penelitian itu, ialah yang disebut sample
dan metodologi untuk menyelidiki individu-individu yang masuk dalam sample
yang responsive itulah yang disebut sampling. Sample adalah sebagian dari
populasi yang diteliti. 37
Penggunaan sampel tersebut dilatar belakangi pemikiran, bahwa jumlah
populasi yang besar sehingga tidak memungkinkan jika akan diteliti semua karena
waktu yang terbatas.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.38
35 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet.I; Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1997),
h.118
36 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Cet.I; Jakarta: PT.Gramedia, 1992),
h. 49
37 Koentiaraningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1985) h. 89
38 Suharsimi Arikunto, op.cit., h.109
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Penentuan besarnya sampel yang penulis ambil adalah 15 %dari jumlah
populasi, hal ini berdasarkan teori Suharsimi Arikunto bahwa :
” Populasi yang objeknya kurang dari 100, diambil semua sehingga menjadi
penelitian populasi, selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15%
atau 20-25% atau lebih.39
Jadi yang menjadi sampel dalam penelitian ini guru sebanyak 10, sedangkan
siswa yang dijadikan sampel adalah sebagai berikut:
211 X 20 % = 42,2
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 42 orang siswa, serta
guru sebanyak 10 orang.
B. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian tersebut adalah ditempuh cara atau metode yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :
Pada saat melakukan pengumpulan data pada Kantor MIS Minanga telah
dipersiapkan alat-alat yang digunakan sebelumnya antara lain :
1. Melakukan observasi terlebih dahulu dengan jalan mengumpulkan data
melalui proses pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang
diselidiki dalam pengamatan tersebut.
2. Menyusun angket yang akan dibagikan kepada guru dalam rangka melakukan
penelitian agar didapatkan suatu data yang akurat.
39 Suharsimi Arikunto.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Cet. I; Rineka
Cipta, 1996). H. 120
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3. Menyiapkan format wawancara seperlunya, agar memudahkan bagi peneliti
dalam wawancara kepada informan yang dianggap dapat memberikan data-
data kongkrit. Hal tersebut ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini,
serta melakukan pengumpulan data sesuai dengan data yang diperlukan.
Dengan beberapa alat yang digunakan di atas, dirumuskan berdasarkan atas
data dan analisis variable yang terkandung  dalam materi. Tentu saja dalam
pengumpulan data tersebut di atas, sudah diidentifikasikan terhadap jenis data yang
akan dikumpulkan, apakah kualitatif ataukah kuantitatif.
C. Prosedur  Pengumpulan Data
Dalam tahap pengumpulan data ini peneliti menggunakan beberapa tahapan
antara lain : 1. Tahap persiapan. Tahap persiapan tersebut penulis lakukan beberapa
hal yang berkaitan dengan penelitian antara laian penulis mengambil surat izin
penelitian dari dekan fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Makassar. Kemudian dibawa ke Kantor Bupati Enrekang Cq Kesbang, lalu ke kantor
Camat Curio kemudian dilanjutkan ke kantor Desa Pebaloran dan berakhir Kepala
MIS Minanga Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 2. Tahap Pengumpulan Data
tahap pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian tersebut terdiri atas dua
data yaitu data yang bersumber dari kepustakaan dan data yang bersumber dari lokasi
penelitian.
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Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini,
berarti penulis menggunakan dua jenis sumber data. Yaitu data yang diperoleh dari
bahan kepustakakaan, dan data yang diperoleh dari lapangan.
Untuk jenis pengambilan data dari bahan kepustakaan, penulis menggunakan
buku-buku yang berkenaan dengan kompetensi guru sebagai sumber primer. Selain
itu, penulis juga menggunakan buku-buku lain yang ada kaitannya dengan
pembahasan skripsi ini sebagai sumber.
Metode pengumpulan data lapangan melalui beberapa cara yaitu :
Observasi yakni penulis langsung mengamati objek yang dibutuhkan di
lapangan, yaitu kondisi objektif MIS Minanga, Interview yaitu penulis langsung
mewawancarai orang atau pihak tertentu yang dianggap mampu dan mengetahui
materi yang dibutuhkan, yakni guru-guru MIS Minanga, Angket adalah suatu data
yang dikumpulkan dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan dalam bentuk
tulisan kepada responden, Dokumentasi  yaitu mencatat data yang diperlukan dari
dokumen-dokumen tertulis untuk mengetahui kondisi objektif MIS Minanga.
D. Teknik  Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Dalam mengolah data yang diperoleh penulis menggunakan dua cara yaitu
Metode Kualitatif yaitu  cara yang digunakan untuk mengolah data yang bertolak dari
kualitas data yang ditemukan dan bersifat umum dan menarik suatu kesimpulan
secara khusus.
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Metode kuantitatif yaitu suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang bertolak dari hal-hal yang bersifat umum untuk memperoleh data kemudian
menarik suatu kesimpulan umum.
2. Teknik Analisis Data
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif, yaitu
menggambarkan objek penelitian dengan data yang bersifat kualitatif dan kuantitaif.
Data kualitatif dianalisis dengan menggunakan teknik analisis sebagai berikut:
1. Teknik analisis induktif, yaitu suatu cara penganalisaan data yang
bersifat khusus kemudian dirumuskan dalam suatu kesimpulan yang
bersifat umum.
2. Teknik analisis deduktif, yaitu dengan memulai data-data yang bersifat
umum kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus.
Sedangkan untuk menganalisis data yang bersifat kuantitatif yang diperoleh
melalui angket, maka digunakan presentase dari hasil
penelitian dengan rumus:
Dimana:
P : Angka Persentase
F : Frekuensi yang dicari persentasenya
N : Jumlah Responden
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sekilas tentang MIS Minanga
1. Latar Belakang Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Swasta Minanga
Kecamatan Curio Kab.Enrekang
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Minanga Kecamatan Curio Kab.Enrekang
merupakan suatu lembaga pendidikan dasar yang memberikan pendidikan dan
pengajaran, dimana pada saat sekarang ini mengalami kemajuan, hal ini dapat dilihat
sejak awal berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Swasta Minanga Kecamatan Curio
Kab.Enrekang telah mendapat sambutan yang baik dari masyarakat tentang
keberadaan dan perkembangannya.
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Minanga Kecamatan Curio Kab.Enrekang
merupakan salah satu pendidikan pada tingkat dasar yang didirikan pada tahun 1967
dan menjabat sebagai Kepala Sekolah adalah Abd.Rahman BA.40
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Minanga Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang
sampai sekarang ini mengalami lima kali pergantian Kepala Sekolah, sebagai suatu
hal yang lumrah di setiap instansi. Dan untuk lebih jelasnya tentang Kepala Sekolah,
maka dapat dilihat pada tabel berikut :




KEADAAN KEPALA MIS MINANGA KECAMATAN CURIO
KABUPATEN ENREKANG 1967-2011










Sumber data : Dokumentasi MIS Minanga Kecamatan Curio Kab.Enrekang
Berdasarkan data tersebut di atas menunjukkan Madrasah Ibtidaiyah Swasta
Minanga Kecamatan Curio Kab.Enrekang telah mengalami pergantian Kepala
Sekolah sebanyak empat kali. Hal ini suatu pertanda bahwa sekolah tersebut sangat
menghendaki adanya kemajuan dan perkembangan, sehingga pada setiap waktu yang
telah ditetapkan akan diadakan pergantian Kepala Sekolah, bilamana sudah sampai
masa jabatannya atau suatu hal lain misalnya pindah maka akan diadakan
pengangkatan kembali. Pergantian pimpinan atau instansi merupakan suatu hal yang
wajar dan seharusnya dilaksanakan bagi setiap unit kerja.
Oleh karena itu maka MIS Minanga Kecamatan Curio Kab.Enrekang,
terlihatlah kemajuan dari tahun ke tahun, dengan demikian perkembangan itu akan
memberikan pengaruh positif terhadap mutu pendidikan pada umumnya dan prestasi
belajar.
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2. Keadaan Siswa dan Guru
a. Keadaan Siswa
Siswa merupakan salah satu komponen penting di dalam suatu lembaga
pendidikan di samping guru, tujuan, metode san sarana pembelajaran lainnya.
Sebagai salah satu komponen, maka dapat dikatakan bahwa peserta didik merupakan
komponen yang paling penting di antara komponen lainnya, karena tanpa peserta
didik, maka proses belajar mengajar tidak akan terjadi, begitu juga halnya dengan
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Minanga Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang,
sebagai suatu lembaga pendidikan, tentu sangat membutuhkan adanya murid atau
peserta didik.
Keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah Swasta Minanga Kecamatan Curio
Kab.Enrekang dari tahun ke tahun menunjukkan kemajuan yang berarti dan sampai
sekarang perkembangannya semakin nampak dengan adanya jumlah siswa yang
semakin meningkat dibanding pada tahun-tahun sebelumnya. Meningkatnya jumlah
siswa setiap tahun merupakan salah satu indikator bahwa sekolah tersebut mengalami
kemajuan. Hal yang demikian ini relevan dengan apa yang dikemukakan oleh
Rusmiati,S.Pd, kepala sekolah Madrasaha Ibtidaiyah Swasta Minganga Kecamatan
Curio Kabupaten Enrekang, dalam wawancara kami tanggal 20 Agustus 2009 beliau
menjelaskan bahwa:
Mengenai keadaan siswa MIS Minanga pada awal berdirinya 1967-1968
hingga sekarang memang sangat banyak bahkan mencapai 211 siswa dari
kelas I samapi kelas VI. Untuk mengetahui lebih jelasnya dapat diketahui
pada tabel berikut :
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TABEL II

























Sumber data : Dokumentasi MIS Minanga Kecamatan Curio Kab.Enrekang
b. Keadaan Guru
Masalah guru adalah masalah yang utama dalam sIstem pendidikan yang
secara bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha untuk mencapai tujuan
pendidikan. Tujuan profesi guru terbagi atas dua bidang dasar yakni untuk
mengalihkan ilmu pengetahuan dan kemampuan tertentu pada siswa dalam rangka
menanamkan tata nilai dalam kehidupan sehari-hari. Kedua tugas ini menyatu dalam
suatu kegiatan yakni proses belajar mengajar.
Guru merupakan faktor determinan dalam pendidikan, termasuk membentuk
karakter peserta didik kepada hal-hal yang lebih baik, da;lam artian bahwa guru tidak
hanya sebagai pengajar, akan tetapi yang terpenting adalah sebagai pendidik.
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Disamping hal tersebut, maka guru merupakan faktor penting dalam suatu
lembaga formal termasuk dalam hal ini Madrasaha Ibtidaiyah Swasta  Minanga
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Kedua hal tersebut di atas merupakan syarat
untuk berdirinya suatu sekolah, dan tanpa adanya kedua hal tersebut tidak berjalan
sebagaimana yang diharapkan. Bahkan dapat dikatakan tidak ada sekolah tanpa
adanya guru, siswa dan staf lainnya. Sebab sekalipun gedung sudah ada beserta
segala sarana dan prasarananya tetapi tidak ada yang mengarahkan, maka semua yang
ada itu tidak berjalan sebagaimana mestinya.
Di sisi lain guru juga memegang peranan penting di dalam menentukan
perkembangan suatu sekolah, baik dari segi kuantitasnya, lebih-lebih dari segi
kualitasnya, sebab guru yang jumlahnya banyak dan mempunyai kualitas yang baik
akan mengundang banyak masyarakat yang simpati kepadanya sehingga para orang
tua dapat menyekolahkan anaknya pada sekolah itu.
Berdasarkan dari uraian tersebut di atas, maka guru, siswa dan staf lainnya
sangat penting bagi setiap sekolah begitu juga halnya di Madrasah Ibtidaiyah Swasta
Minanga Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang .
Adapun keadaan guru atau tenaga pendidik dan staf lainnya di Madrasah
Ibtidaiyah Swasta  Minanga Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang adalah berjumlah
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Sumber Data : Dokumentasi MIS Minanga Kecamatan Curio Kab.Enrekang.
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa ketidakseimbangan antara kebutuhan
guru dan jumlah kelas yang ada. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
guru yang ada pada MIS Minanga Kecamatan Curio Kab.Enrekang masih kurang, hal
ini sesuai dengan penjelasan yang dikemukakan oleh Rosmiati,S.Pd pada wawancara
tanggal 20 April  2011 bahwa :
Keadaan guru MIS Minanga Kecamatan Curio Kab.Enrekang dilihat dari
jumlahnya hanya 10 orang, hal ini  tidak sesuai dengan keadaan jumlah murid,
di samping pengangkatan guru di MIS Minanga Kecamatan Curio
Kab.Enrekang tidak ada sehingga berpengaruh kepada jumlah guru.
Berdasarkan data tersebut di atas maka ditarik suatu kesimpulan bahwa
jumlah guru yang ada dengan kebutuhan yang tersedia tidak seimbang, hal ini
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disebabkan karena kurangnya pengangkatan guru khususnya untuk guru SD terutama
di MIS Minanga Kecamatan Curio Kab.Enrekang.
3. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang dimaksudkan penulis di sini adalah segala
perangkat alat pendidikan yang dapat dijadikan atau dipergunakan untuk menunjang
segala kelangsungan proses belajar mengajar secara efektif dan efisisen.
Sarana dan prasarana di dalam suatu lembaga pendidikan seperti halnya
lembaga pendidikan di tingkat Madrasah Ibtidaiyah Swasta Minanga Kecamatan
Curio Kabupaten Enrekang, maka sarana dan prasarana memegang peranan penting
dalam menunjang keberhasilan sekolah di dalam proses belajar mengajar, walaupun
jumlah guru dan siswa suatu sekolah berlimpah ruah tujuan pendidikan tidak akan
tercapai dengan baik tanpa kelengkapan sarana dan prasarananya. Hal itu dibutuhkan
adanya hubungan antara orang tua dan guru dalam mendukung terlaksananya
pendidikan yang diinginkan.
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatannya perlu ditunjang adanya sarana dan prasaran yang memadai
dalam pencapaian tujuan pendidikan khususnya dalam upaya mengatasi kesulitan
belajar siswa, karena tanpa didukung dengan sarana dan prasarana lainnya, maka
proses belajar mengajar tidak akan dapat berlangsung sebagaimana mestinya.
Dalam proses belajar mengajar di sekolah, sarana dan prasarana yang
dimaksudkan sudah memadai apabila jumlah, keadaan, dan kelengkapannya
semuanya dalam keadaan baik.
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Sebagaimana halnya sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Swasta
Minanga Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang terdiri dua buah gedung, dan untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut :
TABEL IV
KEADAAN RUANGAN MIS MINANGA KECAMATAN CURIO
KABUPATEN ENREKANG TAHUN 2011













Sumber data : Dokumentasi MIS Minanga Kecamatan Curio Kab.Enrekang
Dengan melihat data tersebut di atas maka dapat dipahami untuk
melaksanakan suatu kegiatan di lembaga pendidikan maka, diperlukan kelengkapan
berbagai alat dan sarana serta prasarana demi tercapainya tujuan pendidikan pada
umumnya.
Untuk melihat perkembangan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
Madrasah Ibtidaiyah Swasta  Minanga Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang,
khususnya yang berhubungan langsung dengan kegiatan proses belajar mengajar yang
penulis lihat di lokasi penelitian dapat dilihat dari tabel berikut :
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TABEL V
KEADAAN RUANGAN KELAS MIS MINANGA KECAMATAN CURIO
KABUPATEN ENREKANG TAHUN 2011





































Sumber data : Dokumentasi MIS Minanga Kecamatan Curio Kab.Enrekang.
Berdasarkan keterangan tabel tersebut di atas menunjukkan keterangan sarana
dan prasarana yang ada sudah cukup memadai untuk mendukung pelaksanaan proses
belajar mengajar di kelas, namun masih harus diusahakan untuk kelengkapan lainnya
seperti pengadaan komputer dan media pembelajaran lainnya.
Kemudian untuk melihat kelengkapan prasarana yang ada pada ruang kepala
sekolah Madrasah Ibtidaiyah Swasta Minanga Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang
dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL VI
KEADAAN RUANGAN KEPALA SEKOLAH MIS MINANGA KECAMATAN
CURIO KABUPATEN ENREKANG TAHUN 2011

























Sumber Data :Kantor MIS Minanga Kecamatan Curio Kab.Enrekang.
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa kelengkapan sarana dan prasarana
yang ada pada sekolah Madrasah Ibtidaiyah Swasta Minanga Kecamatan Curio
Kabupaten Enrekang, baik yang ada pada ruangan Kepala Sekolah maupun ruangan
dalam kelas cukup mendukung untuk kesuksesan belajar mengajar.
B. Pengaruh Profesionalitas Guru Terhadap Daya Serap Siswa pada
Pemberian Materi Pelajarna di Kelas
Pendidikan sebagai suatu proses pendewasaan di dalamnya terkait beberapa
unsur yang saling berkaitan. Artinya jika salah satu komponen tersebut kurang baik
maka yang lainpun tidak akan menghasilkan sesuatu yang lebih baik.
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Sebelum kita membahas lebih jauh tentang pengaruh professional guru
terhadap daya serap siswa di MIS Minanga, ada baiknya kalau peneliti melihat
terlebih dahulu pengertian dari guru tersebut.
Guru adalah seorang anggota masyarakat yang berkompetensi (cakap dan
wewenang) untuk memperoleh kepercayaan dari masyarakat dan pemerintah dalam
melaksanakan tugas, fungsi dan peranan serta tanggung jawab, baik dalam lembaga
jalur pendidikan sekolah maupun luar sekolah.41
Guru sebagai jabatan profesional memang dituntut untuk selalu meningkatkan
profesionalisme di bidangnya tersebut. Karena salah satu hal  yang sangat
mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar adalah sikap professional
seorang guru.42
Dalam hal proses belajar mengajar di MIS Minanga, sikap profesionalisme
guru juga merupakan hal yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Dalam arti bahwa sikap
profesional ini sangat mutlak diperlukan untuk meningkatkan daya serap siswa dalam
setiap bidang studi. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Rusmiati , kepala
sekolah MIS Minanga, dalam wawancara penulis pada tanggal 13 April 2011, beliau
mengatakan bahwa :
Untuk meningkatkan daya serap siswa di sekolah ini, diperlukan salah satu
faktor yang mutlak dimiliki adalah sikap professional setiap guru dalam artian bahwa
setiap guru harus mampu menjaga kestabilan kelas minimal pada saat proses belajar
mengajar berlangsung.43
Hal yang sama diungkapkan oleh Pardan Passau, guru kelas VI dan
merupakan guru tertua di MIS Minanga, menurut beliau untuk meningkatkan daya
serap siswa di setipa bidang studi, perlu diperhatikan adalah supaya setiap guru yang
mengajar di MIS Minanga harus memiliki sikap professional sebagai suatu hal yang
41 Syaiful Basri Jamarah, Guru dan Anak Dididk Dalam Interaksi Edukatif, (Cet.I; Jakarta:
2000), h.31
42 Syaiful Basri Jamarah, op.cit.,h.32
43 Rusmiati,  Kepala Sekolah MIS Minanga, Wawancara, di Minanga, Tanggal 13 April 2011
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tidak dapat dianggap remeh oleh siapapun. Karena dengan sikap professional maka
daya serap siswa dapat ditingkatkan sebagai sebuah tolak ukur keberhasilan dari suatu
proses belajar mengajar.44
Guru sebagai komponen terpenting dalam suatu lembaga pendidikan, harus
memperhatikan banyak hal yang berhubungan dengan profesinya. Terutama sikap
profesionalnya, karena sikap tersebut akan mendukung setiap usaha guru dalam
meningkatkan daya serap siswa. Meskipun sikap professional tersebut bukan satu-
satunya jalan dalam rangka meningkatkan daya serap siswa.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa dengan adanya sikap professional
guru yang dimiliki oleh guru yang ada di MIS Minanga memberikan pengaruh yang
sangat sangat positif dan signifikan terhadap daya serap siswa. Baik ketika sedang
berlagsungnya proses belajar mengajar maupun setelah proses tersebut selesai.
Salah satu bukti bahwa sikap profesional guru sangat berpengaruh dalam hal
meningkatkan daya serap siswa di MIS Minanga adalah dengan adanya hasil
penilaian yang di peroleh oleh siswa yang ada di sekolah tersebut. Mereka mengalami
peningkatan setiap tahunnya, baik hasil semester maupun hasil ujian siswa kelas VI.
Daya serap siswa yang tertinggi mencapai 75 % dan yang terendah adalah 50%. Hasil
tersebut dinilai dari nilai 50 orang siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.
C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Serap Siswa di MIS Minanga
Jika penulis berbicara tentang daya serap siswa, tentu terbayang dibenak
penulis bahwa daya serap itu adalah gambaran dari hasil pembelajaran yang mereka
44 Pardan Passau, Guru Kelas VI, Wawancara, di Minanga , Tanggal 13 April 2011
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telah lakukan. Dalam hal peningkatan daya serap siswa tidaklah mudah, karena harus
melalui proses yang sangat panjang, dalam artian banyak hal yang mempengaruhinya.
Begitu juga dengan keadaan di MIS Minanga, dalam hal usaha para guru dan
pihak sekolah yang lain untuk meningkatkan daya serap siswa. Tentu banyak hal atau
factor yang sangat berperan dan berpengaruh.  Dalam hal ini, kepala sekolah
mengatakan bahwa ada beberapa factor yang sangat mempengaruhi upaya
peningkatan daya serap siswa di sekolah antara lain :
1. Faktor kekurangan tenaga pengajar (guru)
Proses pembelajaran di sekolah, kadang-kadang tidak dapat berjalan dengan
mulus karena ada salah satu komponennya yang kurang. Begitu pula yang terjadi di
MIS Minanga. Lebih lanjut kepala sekolah menjelaskan bahwa salah satu faktor yang
sangat mempengaruhi daya serap siswa di sekolah tersebut adalah kurangnya tenaga
pengajar jika dibandingkan dengan jumlah siswa yang ada.45
Berbicara tentang faktor kurangnya tenaga pengajar dalam upaya peningkatan
daya serap siswa, disampaikan oleh Pardan guru kelas VI, menjelaskan bahwa salah
satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap daya serap siswa adalah faktor
kekurangan guru. Mengingat guru yang mengajar di sekolah ini sebagian besar
tenaga-tenaga honor yang hampir baru mengabdi di sekolah ini. Kemudian jumlah
guru hanya berjumlah 10 orang sementara mereka harus melayani siswa yang
berjumlah 211 orang siswa.46 Kekurangan tenaga pengajar tersebut merupakan
kendala yang harus segera mendapatkan solusinya agar masalah yang timbul karena
45 Rosmiati,  Kepala Sekolah MIS Minanga, Wawancara, di Minanga, Tanggal 13 April 2011
46 Pardan,  Guru Kelas VI, Wawancara, di Minanga, Tanggal 13 April 2011
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adanya kekurangan tenaga pengajar dapat segera teratasi. Berikut penulis
menggambarkan kondisi kekurangan tenaga pengajar  dalam daftar tabel berikut :
TABEL VII
FAKTOR KEKURANGAN TENAGA PENGAJAR
















Sumber data : Angket peserta didik item No. 1.
Dari tabel tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa kekurangan tenaga
pengajar di MIS Minanga sangat menetukan dalam hal peningkatan daya serap siswa.
2. Faktor Lingkungan
Lingkungan sebagai bagian dari sekolah memegang peranan yang sangat
besar dalam memajukan salah satu lembaga pendidikan. Disadari atau tidak
lingkungan membawa pengaruh yang sangat besar terhadap prestasi sebuah institusi
pendidikan. Hal ini disampaikan oleh Harlinda ketika penulis mengadakan
wawancara tanggal 16 Mei 2011 bahwa :
Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi daya serap siswa di sekolah ini
adalah factor lingkungan yang kurang kondusif. Karena lokasi sekolah ini
berada di tengah-tengah perumahan penduduk, sehingga jika ada kegiatan
penduduk setempat yang ramai, hal itu sangat mempengaruhi proses belajar
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mengajar. Karena siswa merasa terganggu sehingga mereka tidak konsentrasi
pada materi yang sedang diajarkan.47
Berkaitan dengan hal itu dapat dilihat dari tabel berikut ini :
TABEL VIII
FAKTOR LINGKUNGAN
















Sumber data : Angket peserta didik item No.2
Tabel di atas dapat dipahami bahwa faktor lingkungan menjadi salah satu
faktor yang berpengaruh pada peningkatan daya serap siswa.
Sedangkan menurut Khalid Passau bahwa segi lingkungan, sebagai salah satu
faktor yang mempengaruhi daya serap siswa, karena letak lokasi yang jauh dari kota
mereka berada di pedesaan sehingga akses ke daerah lain masih sulit, terutama ke
kecamatan  masih sangat sulit untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan
pembelajaran. Dengan demikian pihak sekolah sering terlambat menerima atau
mengetahui informasi tersebut.48
47 Harlinda,  Guru Kelas V, Wawancara, di Minanga, Tanggal 16 Mei 2011 2011
48 Khalid Passau, Guru Kelas III, Wawancara di Minanga, Tanggal 16 Mei 2011
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3. Kurangnya sarana pendukung Pembelajaran
Sebuah lembaga pendidikan seperti sekolah hanya dapat memberikan hasil
luaran yang baik dan berkualitas manakala dalam proses belajar mengajar ditunjang
dengan sarana dan prasarana yang memadai. Begitu pula di MIS Minanga. Hal
tersebut dibenarkan oleh Mariani, bahwa salah satu faktor yang sangat menghambat
dalam proses belajar mengajar di MIS Minanga adalah kurangnya sarana dan
prasarana yang menunjang proses tersebut, yang pada akhirnya berdampak pada
daya serap siswa. Sarana pendukung yang masih kurang di sekolah adalah kurangnya
buku paket yang sangat dibutuhkan oleh siswa. Rasio perbandingannya adalah 1:20
artinya setiap satu buku akan di pakai oleh 20 orang siswa. Kemudian perpustakaan
sekolah yang belum ada sehingga tidak ada tempat bagi siswa untuk menambah
pengetahuan lewat membaca..49 Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut
ini:
TABEL IX
KEKURANGAN SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN
















Sumber data : Angket peserta didik item No.3
49 Mariani,  Guru Kelas III, Wawancara, di Minanga Tanggal 15 Juni 2011
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana sangat mendukung
tingkat daya serap siswa di MIS Minanga Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.
Dengan demikian, penjelasan tersebut dapat penulis pahami bahwa faktor-
faktor yang sangat mempengaruhi upaya peningkatan daya serap siswa di MIS
Minanga adalah ;
a. Faktor tenaga pengajar yang masih kurang. Hal ini terlihat dari jumlah siswa
yang mencapai 211 orang. Sedangkan tenaga pengajarnya hanya ada 10
orang.
b. Faktor lingkungan, dalam hal ini lokasi sekolah yang jauh dari kota sehingga
akses ke sana sangat sulit pada akhirnya membuat pihak sekolah sering
terlambat menerima informasi yang berkaitan dengan proses belajar mengajar.
Letak sekolah yang berada di tengah-tengah perumahan penduduk, yang jika
ada keramaian sangat mengganggu jalannya kegiatan pembelajaran.
c. Faktor kurangnya sarana dan prasarana pendukung, seperi buku paket yang
rasionya berbanding 1:20, serta tidak adanya perpustakaan milik sekolah . Hal
tersebut dapat digunakan siswa sebagai tempat belajar selain di dalam kelas
sehingga sangat sulit untuk menambah wawasan siswa.
D. Upaya-upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan daya
serap siswa di MIS Minanga Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang
Berbicara tentang upaya untuk meningkatkan sesuatu, perlu hal yang dapat di
ingat adalah supaya upaya tersebut dimulai dari pihak-pihak yang berkompoten pada
kegiatan tersebut. Begitu pula halnya di MIS Minanga. Jika ingin meningkatkan daya
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serap siswa di sekolah tersebut penulis perlu yang pertama adalah meningatkan
kualitas pihak-pihak yang berada di sekolah tersebut.
Hal ini sejalan dengan usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah, kepala
sekolah menjelaskan bahwa untuk meningkatkan daya serap siswa di sekolah yang
dipimpinnya maka hal pertama yang beliau lakukan adalah :
1. Meningkatkan profesional guru
Guru adalah satu komponen yang penting untuk sekolah dan menentukan
mutu suatu sekolah. Dengan demikian sangat wajar jika mutu atau kualitas para guru
terus ditingkatkan. Hal inilah yang dilakukan oleh pihak sekolah di MIS Minanga.
Untuk mendukung peningkatan daya serap siswa-siswa mereka, berarti para guru-
guru yang ada di sekolah tersebut diberikan izin untuk melanjutkan pendidikannya.
Kejenjang yang lebih tinggi sebagai salah satu cara untuk meningkatkan profesioal
mereka.
Hal ini terbukti pada 10 guru yang ada di MIS Minanga semuanya
berpendidikan S-I. ini menunjukkan bahwa pihak sekolah betul-betul berharap bahwa
untuk meningkatkan daya serap siswa mereka perlu setiap guru harus selalu berusaha
untuk meningkatkan kualitasnya. Upaya yang lain dilakukan selain izin pendidikan
adalah selalu mengikutkan guru-guru jika ada kegiatan yang berkaitan langsung
dengan upaya pendidikan. Seperti KKG, Lokakarya dan seminar-seminar pendidikan
baik yang dilakukan oleh pihak tingkat kecamatan maupun tingkat Kabupaten bahkan
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sampai tingkat propinsi. Kaitannya dengan peningkatan profesionalisme guru dapat di
lihat pada tabel berikut ini :
TABEL X
PENINGKATAN PROFRSIONAL GURU














Sumber data : Angket peserta didik item No.4
Tabel di atas penulis ketahui bahwa keprofesionalan seorang guru sangat
berpengaruh terhadap peningkatan daya serap siswa di suatu sekolah. Hal ini terlihat
dari data yang ditemukan bahwa dari 42 orang responden 40 orang atau 90%
mengatakan bahwa peningkatan professional guru sangat berpengaruh terhadap
peningkatan daya serap siswa dan hanya 2 0rang stau 10% yang menjawab
berpengaruh dan tidak ada yang menjawab kurang berpengaru dan tidak berpengaruh.
2. Lebih banyak mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar
Siswa sebagai salah satu faktor pendukung adanya suatu lembaga pendidikan.
Siswa menjadi objek dalam dunia pendidikan. Mengapa demikian, Karena siswa
tidak ada, berarti guru tidak dapat melakukan proses belajar mengajar, dan memang
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tujuan pendidikan itu adalah agar supaya upaya pendidikan yang dilakukan dapat
membentuk jiwa peserta didik kearah yang lebih baik.
Hal ini yang dilakukan pihak sekolah dalam upaya meningkatkan daya serap
siswa. Hal tersebut adalah lebih banyak mengaktifkan siswa dalam proses belajar
mengajar. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi munculnya rasa jenuh dan bosan
para siswa. Mereka terlalu banyak diberikan materi melalui metode ceramah. Usaha
tersebut juga dimaksudkan untuk membangkitkan semangat para siswa.Mereka
berusaha sendiri untuk mendapatkan pengetahuan mealui usaha membaca sendiri,
yang pada akhirnya akan membentuk mereka menjadi siswa yang aktif dan mandiri.
Proses belajar mengajar dengan mengaktifkan siswa juga akan membuat para
siswa akan tahu lebih banyak. Karena dengan adanya kesempatan belajar yang lebih
banyak mereka akan termotivasi untuk mendapatkan pelajaran. Mereka mengetahui
hal-hal yang baru yang belum mereka dapatkan dari guru mereka. Pada akhirnya akan
meningkatkan daya serap mereka. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel
berikut ini :
TABEL XI
LEBIH BANYAK MENGAKTIFKAN SISWA DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR
















Sumber data : Angket peserta didik item No.5
Tabel XI di atas menunjukkan bahwa pengaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan daya serapa siswa.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil penelitian dari 42 orang responden sebanyak 40
orang atau 90% menjawab sangat berpengaruh, 1 orang atau 5% menjawab
berpengaruh, dan 1 orang atau 5% menjawab kurang berpengaruh. Dengan demikian
untuk meningkatkan daya serap siswa, maka dalam proses pembelajaran siswa harus
lebih banyak diaktifkan.
3. Mengadakan lomba bidang studi antar siswa
Suatu usaha akan diketahui berhasil atau tidak berhasil manakala tidak ada
kompetensi dari usaha tersebut. Begitu juga upaya pendidikan di MIS Minanga
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Untuk mengetahui hasil upaya mereka
selama ini, maka setiap selesai ulangan umum diadakan kegiatan berupa lomba
bidang studi antar siswa. Meskipun dalam bentuk yang sederhana. Kegiatan tersebut
para guru dapat mengevaluasi diri mereka tentang usaha yang selama ini mereka
lakukan. Sudah memperlihatkan hasil yang maksimal atau belum. Dengan demikian
jika mereka menemukan kekurangan kegiatan, berarti akan dilakukan upaya lain yang
dapat memberikan mutu yang lebih baik. Untuk siswa kegiatan semacam akan
memberikan dorongan belajar yang lebih tinggi, karena mereka selalu mau yang
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terbaik. Jika setiap siswa sudah mempunyai minat dan dorongan seperti itu, maka hal
ini akan membantu para guru untuk meningkatkan daya serap siswa. Disamping
dengan selalu memberikan bimbingan lewat proses belajar mengajar. Faktor tersebut
mendukungyang dapat di lihat pada tabel berikut ini :
TABEL XII
MENGADAKAN LOMBA BIDANG STUDI ANTAR SISWA
















Sumber data : Angket peserta didik item No.6
Tabel XII diatas menandakan bahwa lomba bidang studi antar siswa akan
meningkatkan daya serap siswa ditunjukkan dengan hasil penelitian responden yang
menjawab sangat berpengaruh sebanyak 40 orang atau 90%, 1 orang 5% yang
menjawab berpengaruh dan 5% yang mengatakan kurang berpengaruh. Sedangkan
yang menjawab tidak berpengaruh tidak ada atau 0%.
4. Memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi
Anak usia SD yang setingkat MIS selalu merasa senang manakala usaha
mereka dihargai meskipun dalam bentuk yang sangat kecil. Dengan adanya
56
penghargaan yang mereka dapatkan, akan menimbulkan perasaan bangga dan bahagia
dalam hati mereka. Melalui pihak sekolah di MIS Minanga selalu berupaya untuk
mengapresiasikan hal tersebut. Mengingat mutu dari sekolah tersebut selama ini
dinilai oleh beberapa pihak belum memperlihatkan hasil yang maksimal, maka
dipihak sekolahpun berusaha keras agar hasil yang menggembirakan dapat
ditingkatkan setiap saat. Salah satu yang ditempuh adalah memberikan penghargaan
kepada siswa yang berpestasi baik prestasi yang sifatnya kecil atau hanya prestasi di
sekolah maupun prestasi yang dicapai di luar sekolah. Kaitannya hal ini dapat penulis
lihat pada tabel berikut :
TABEL XIII
MEMBERIKAN HADIAH KEPADA SISWA BERPRESTASI














Sumber data : Angket peserta didik item No.7
Tabel XIII diatas menunjukkan bahwa memberikan hadiah kepada siswa
berprestasi akan memotivasi siswa yang lain untuk lebih giat dalam kegiatan proses
belajar mengajar dan akan lebih meningkatkan daya serap siswa. Hal ini di lihat dari
hasil angket yang menunjukkan 75% sangat berpengaruh dan 25% berpengaruh
terhadap daya serap sisswa.
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5. Mengadakan kunjungan ke sekolah-sekolah yang lebih maju
Upaya lain yang dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan daya serap
siswa adalah mengadakan kunjungan ke sekolah yang lebih maju. Tujuannya untuk
mendapatkan informasi tentang visi misi sekolah tersebut sehingga lebih maju dari
MIS. Ketika kembali ke sekolah guru dapat menerapkan materi yang didapatkan dari
kunjungan tersebut untuk kelancaran proses belajar mengajar.
Hal ini disampaikan oleh Yarsil, dalam wawancara penulis pada tanggal 11
Juni 2011. lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa kunjungan tersebut bukan hanya
diperuntukkan bagi guru-guru taqpi juga bagi siswa dengan maksud bahwa siswa
yang mengikuti kunjungan tersebut akan mendapatkan masukan yang dapat
diterapkan di sekolahnya setelah kembali dari kunjungan tersebut. 50
Hal ini dapat penulis lihat pada tabel berikut :
TABEL XIV
MELAKUKAN KUNJUNGAN KE SEKOLAH YANG LEBIH MAJU











Sumber data : Angket peserta didik item No.8
Tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 42 orang
semuanya menjawab atau 100% mengatakan kunjungan ke sekolah-sekolah yang
lebih maju sangat berpengaruh terhadap peningkatan daya serap siswa di MIS
Minanga.
50 Yarsil, Guru Kelas IV MIS Minanga, wawancara di Minanga, tanggal 11 Juni 2011
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6. Melakukan proses belajar mengajar dengan darmawisata Alam
Proses pembelajaran yang monoton dan hanya berlangsung di suatu tempat
misalnya dalam kelas kadang-kadang membuat guru dan siswa bosan. Dengan
demikian pencapaian tujuan pembelajaran tidak terpenuhi. Untuk mengantisipasi hal
tersebut pihak sekolah di MIS Minanga berusaha untuk mengadakan untuk
mengadakan pembelajaran yang berwawasan alam. Khususnya pelajaran IPA, IPS,
dan Agama Islam. Hal ini dimaksudkan untuk memperkenalkan kepada siswa secara
Langsung materi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar tanpa
melalui metode ceramah yang berkepanjangan.
Hal ini disampaikan oleh Hasniady,dalam wawancara pada penulis tanggal 11
Juni 2011, beliau mengatakan bawa dengan cara belajar seperti mengunjungi alam
para siswa akan mendapatkan sesuatu yang dapat berkesan di hati para siswa yang
pada akhirnya dapat mereka terapkan dalam pergaulan hidup mereka sehari-hari. 51
TABEL XV
MENGADAKAN PROSES BELAJAR MENGAJAR YANG
BERWAWASAN ALAM
















Sumber data : Angket peserta didik item No.9
51 Hasniady, Guru Kelas II MIS Minanga, wawancara, diMinanga, 11 Oktober 2010
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Tabel tersebut dipahami bahwa pembelajaran yang berwawasan alam sangat
berpengaru dalam menentukan peningkatan daya serap siswa di Minanga Kecamatan
Curio Kabupaten Enrekang.
5. Mengaktifkan peranan komite sekolah
Seperti yang penulis ketahui bersama bahwa Minanga masih memiliki banyak
kekurangan yang dapat mengganggu jalannya proses belajar mengajar. Untuk
meminimalkan kekurangan tersebut, bantuan dari berbagai pihak sangat diharapkan,
utamanya dari pihak komite sekolah sebagai salah satu komponen penting suatu
sekolah.
Salah satu bentuk bantuan yang sangat diharapkan dari komite sekolah atau
pihak orang tua siswa, adalah supaya mereka membantu dalam hal mengontrol anak-
anak mereka ketika sudah berada di rumah. Karena tanpa bantuan orang tua tentu
pihak sekolah tidak akan mampu berbuat apa-apa mengingat waktu anak didik lebih
banyak dihabiskan di rumah bersama keluarga mereka.
Kemudian bantuan lain yang sangat diharapkan oleh sekolah adalah
menyiapkan berbagai fasilitas anak-anak mereka untuk belajar yang tidak dapat
dipenuhi oleh sekolah. Hal ini akan menumbuhkan minat belajar setiap anak didik
apabila ada yang mereka butuhkan dan terpenuhi. Dengan demikian tidak ada beban
bagi mereka ketika hendak belajar.
Uraian di atas, dapat penulis pahami bahwa upaya yang dilakukan oleh pihak
sekolah untuk meningkatkan daya serap siswa mereka antara lain :
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a. Meningkatkan Profesional Guru melalui kegiatan-kegiatan seperti izin kuliah
bagi guru yang ingin melanjutkan pendidikannya tanpa meninggalkan
tugasnya sebagai guru
b. Lebih banyak mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar dengan
tujuan agar mereka terus berusaha menambah wawasan mereka tanpa harus
selalu bergantung pada bimbingan guru.
c. Mengadakan lomba bidang studi antar siswa, yangb bertujuan untuk
memotivasi siswa agar mereka belajar lebih giat karena ingin menjadi yang
terbaik diantara yang lainnya.
d. Memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi, sebagai suatu apresiasi
terhadap usaha mereka untuk mendapatkan yang terbaik melalui upaya
mereka dalam belajar.
e. Mengaktifkan komite sekolah untuk membantu meminimalkan kekurangan-
kekurang yang ada di sekolah yang dapat mengganggu jalannya proses belajar
mengajar.52





Setelah penulis menguraikan isi skripsi secara mendetail, berarti penulis
dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Profesionalitas guru di MIS Minanga cukup baik ini dilihat dari kualifikasi
pendidikan mereka yang semuanya sudah S1 hanya saja masih perlu di
tingkatkan khususnya dari segi kedisiplinan dalam melaksanakan tugas
dengan penuh tanggung jawab.
2. Tingkat daya serap siswa di MIS Minanga boleh dikatak tidak terlalu rendah,
hal ini terlihat dari adanya peningkatan hasil belajar yang didapatkan, hanya
saja masih harus perlu upaya-upaya untuk lebih meningkatkannya lagi untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik.
3. Sikap profesionalitas guru di MIS Minanga sangat berpengaruh terhadap
peningkatan daya serap siswa, hal ini dibuktikan dengan semakin
meningkatnya minat belajar siswa yang pada akhirnya memberikan hasil
belajar yang lebih baik.
B. Implikasi Penelitian
Berangkat dari simpulan-simpulan yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis dapat menyajikan saran-saran atau implikasi penelitian sebagai berikut:
62
a. Kepada seluruh guru yang ada khususnya kepada guru-guru di MIS
Minanga sangat diharapkan untuk selalu meningkatkan profesionalnya.
Tujuannya untuk meningkatkan daya serap siswa sebagai kunci kualitas
generasi yang akan datang
b. Diharapkan kepada seluruh kalangan pendidik dan masyarakat serta pihak
pemerintah untuk senantiasa bekerja sama dalam rangka menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih aktif. Mereka belajar dengan senang
yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar siswa.
c. Kepada pihak sekolah perlu merangsang minat belajar siswa dengan cara
memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi. Tujuannya, pada
akhirnyaa akan memberikan hasil yang positif
d. Kepada para orang tua siswa, selaku mitra sekolah sangat diharapkan
untuk senantiasa mengontrol anaknya dalam belajar. Mereka senantiasa
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